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Abstract

This study aims to describe (1) the level of feasibility of the puff sleeve mock-up model media for blouse
making elements in phase F of SMKN 1 Sarirejo Lamongan. (2) student learning outcomes after using the puff
sleeve mock-up model media for blouse making elements in phase F of SMKN 1 Sarirejo Lamongan. (3)
student responses to the puff sleeve mock-up model media for blouse making elements in phase F of SMKN 1
Sarirejo Lamongan. The study is included in development research, known as R&D, using the ADDIE model
approach. The study was conducted on April 28, 2026, at SMKN 1 Sarirejo Lamongan with 15 Phase F students
on the sleeve making element. Data collection techniques used material validation research, media validation,
student product assessment, and student response questionnaires. The research instruments used were (1) a
media validation sheet to assess the feasibility of the mock-up model media, (2) a product assessment sheet
using the developed puff sleeve mock-up model, and (3) a student response questionnaire to measure students'
understanding of the model and to assess their understanding. The data analysis technique used a descriptive
approach, using the average validation results of the material and media, the value of student practice results
based on the minimum KKTP requirements, and calculating the average of the student questionnaires. The
results of the study stated: (1) the feasibility of the validation results by three validators with an average of
4.28, which means the model media is very suitable for use in learning, (2) Student learning outcomes in
making the puff sleeve mock-up model in phase F of SMKN 1 Sarirejo Lamongan were 15 students declared
complete, (3) Student responses to the use of the model media showed a very high level of acceptance with an
average presentation of 4.9.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan (1) tingkat kelayakan media model mock-up lengan puff elemen
pembuatan blus di fase F SMKN 1 Sarirejo Lamongan. (2) hasil belajar siswa setelah meggunakan media
model mock-up lengan puff elemen pembuatan blus di fase F SMKN 1 Sarirejo Lamongan. (3) respon siswa
terhadap media model mock-up lengan puff elemen pembuatan blus di fase F SMKN 1 Sarirejo Lamongan.
Penelitian termasuk dalam penelitian pengembangan, yang dikenal sebagai R&D, menggunakan pendekatan
model ADDIE. Penelitian pada tanggal 28 April 2026 di SMKN 1 Sarirejo Lamongan dengan siswa 15 siswa
Fase F pada elemen pembuatan lengan. Teknik pengumpulan data menggunakan penelitian validasi materi,
validasi media, penilaian produk siswa, dan angket respon siswa. Instrumen penelitian menggunakan (1)
lembar validasi media digunakan untuk menilai kelayakan media model mock-up, (2) lembar penilaian hasil
produk menggunakan model mock-up lengan puff yang telah dikembangkan, (3) lembar angket respon siswa,
untuk mengukur siswa terhadap model serta menilai seberapa baik pemahaman siswa. Teknik analisis data
menggunakan sikriptif dengan menggunakan rata-rata hasil validasi materi dan media, nilai hasil praktik siswa
berdasarkan ketentuan minimal KKTP, dan menghitung rata-rata angket siswa. Hasil penelitian menyatakan :
(1) kelayakan hasil validasi oleh tiga validator dengan rata-rata 4,28 yang berarti media model sangat layak
digunakan dalam pembelajaran, (2) Hasil belajar siswa pada pembuatan model mock-up lengan puff di fase F
SMKN 1 Sarirejo Lamongan terdapat 15 siswa dinyatakan tuntas ,(3)Respon siswa terhadap penggunaan media
model menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat tinggi dengan rata-rata presentasi sebesar 4,9.

Kata Kunci: Media Pembelajaran,Mock-up, Lengan Puff, Hasil Belajar siswa, Respon Siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses dimana kemampuan
dan perilaku manusia dikembangkan. Pengembangan
kemampuan dan perilaku manusia dikembangkan.
Pengembangan kemampuan dan perilaku seseorang dengan
memberikan pengetahuan yang sesuai, keterampilan serta
sikap peserta didik yang baik, untuk meningkatkan kualitas
yang bermutu sehingga tercipta peserta didik yang
berkualitas dan menjawab kebutuhan pasar akan tenaga
kerja yang berkualitas (Nurvita et al., 2022).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan
menyiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja yang
kompeten, produktif, dan profesional sesuai kebutuhan
dunia kerja. Salah satu sekolah yang menerapkan

Kurikulum Merdeka adalah SMKN 1 Sarirejo Lamongan

pada Kompetensi Keahlian Tata Busana. Dalam
pembelajaran Fase F, peserta didik dituntut menguasai
keterampilan  praktik  sehingga diperlukan media

pembelajaran yang dapat membantu pemahaman materi
secara efektif. (Dharmayanti, 2014).

Media pembelajaran berperan penting dalam
membantu penyampaian materi dan meningkatkan
pemahaman peserta didik (Junaidi. 2019). Media
pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, terutama pada pembelajaran
praktik. Penggunaan media yang sesuai dengan
karakteristik materi dapat membantu peserta didik
memahami konsep, meningkatkan motivasi belajar, serta
mempermudah penguasaan keterampilan praktik (Soeharto,
2022). Pada pembelajaran praktik busana, media yang
bersifat konkret diperlukan agar peserta didik dapat
mengamati bentuk produk, struktur bagian busana, dan
langkah-langkah pengerjaan secara sistematis sebelum
melakukan praktik secara mandiri (Sari et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
guru mata pelajaran di SMKN 1 Sarirejo Lamongan, media
pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada buku ajar
dan modul. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian peserta
didik mengalami kesulitan memahami tahapan pembuatan
lengan puff, sehingga masih terdapat siswa yang belum
menyelesaikan praktik tepat waktu dan memperoleh nilai di
bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
Hasil wawancara dengan peserta didik juga menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang digunakan kurang menarik
dan belum mampu memperlihatkan proses pembuatan
lengan puff secara nyata.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah media model
mock-up. Media mock-up merupakan media pembelajaran
tiga dimensi yang menyajikan bentuk objek secara nyata
sehingga peserta didik dapat mengamati struktur, bagian-
bagian, dan tahapan pembuatan produk secara langsung.
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Penggunaan media ini diharapkan dapat membantu peserta
didik memahami proses pembuatan lengan puff secara lebih
sistematis, meningkatkan motivasi  belajar, serta
mendukung pencapaian hasil belajar.
Sejalan dengan penelitian terdahulu menunjukkan
media mock-up efektif digunakan

pembelajaran praktik. Ramadani dan Novrita (2019)

bahwa dalam
melaporkan bahwa penggunaan media mock-up mampu
meningkatkan ketuntasan belajar dari 33% pada prasiklus
menjadi  100% pada siklus II. Fanisa (2023) juga
menunjukkan bahwa pengembangan media mock-up pada
materi teknik tangan memperoleh tingkat
kelayakan dan hasil belajar yang sangat baik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan
media pembelajaran yang dapat menampilkan tahapan
pembuatan lengan puff secara jelas dan sistematis. Salah
satu media yang dapat digunakan adalah model mock-up,
yaitu alat tiruan sederhana yang menampilkan bagian-
bagian penting suatu objek sehingga lebih mudah dipelajari
(Irawati et al., (2024).Namun, pengembangan media mock-
up pada materi pembuatan lengan puff masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan dengan judul
“Pengembangan Media Model Mock-Up Lengan Puff pada
Elemen Pembuatan Blus di Fase F SMKN 1 Sarirejo
Lamongan” untuk membantu peserta didik memahami
proses praktik secara lebih mudah, sistematis, dan mandiri.

sulaman

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE
yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation (Dedi et al.,
2019). Produk yang dikembangkan berupa media model
mock-up lengan puff pada elemen pembuatan blus untuk
peserta didik Fase F.

Produk yang dikembangkan adalah media mock-
up lengan puff , Model lengan puff disajikan secara
bertahap. Hal ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
menjahit busana dengan lebih baik, serta memungkin siswa
mengamati setiap tahapan pembuatan model secara
langsung. Dapat dijabarkan bahwa Analysis berkaitan
dengan kegiatan pengamatan keadaan lingkungan sehingga
dapat ditentukan perlu pengembangan produk apa, Design
yaitu tehap kegiatan merancang suatu produk sesuai dengan
ketentuan yang sudah dibuat, Development merupakan
tahapan pembutan produk dari tahap dimana produk yang
akan dikembangkan, Implementation merupakan tahap
penerapan produk atau penggunakan produk, dan
Evaluation merupakan tahap penelitian suatu produk yang
telah dibuat secara spesifik.

Populasi penelitian adalah murid fase F Desain
Produksi Busana (DPB) SMKN 1 Sarirejo Lamongan,
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dengan sampel sebanyak 15 siswa. Variabel penelitian ini

menggunakan variabel tunggal yang menerapkan media

model mock-up pada lengan puff .

Data yang digunakan berupa angka yang dihasilkan
dari penelitian terkait kelayakan media model yang
dikembangan, respon siswa, dan hasil belajar siswa. Data
yang dicapai nantinya akan dianalisis, dan nilai yang
dicapai akan dikategorikan berdasarkan tingkat validitas.
Serta dalam kategori tuntas dan tidak tuntas. Selain itu,
respon siswa yang dicapai setelah menggunakan media
belajar dan akan dikumpulkan tanda checklish setuju atau
tidak setuju.

Teknik analisis data yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptis. Data kuantitatif
merupakan data yang diperoleh memalui validasi dan hasil
belajar peserta didik, kemudian hasilnya dihitung rata-
ratanya.

1. Analisis tingkat hasil validasi dari ahli materi, ahli
media & ahli bahasa pada pengembangan media model
mock-up dengan kriteria sebagai berikut :

Metode analisis data validitas model dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan
rumusan sebagai berikut :

Y skor validator
Rara-rata skor = s
Y butir instrumen

Tabel 1. Kriteria Tingkat Validitas Kelayakan
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Tabel 2. Penilaian KKTP

Skor Kategori Keterangan
75-100 TUNTAS Sudah mencapai
KKTP
> 75 TIDAK Belum mencapai
TUNTAS KKTP

Sumber : ( SMKN 1 Sarirejo)

3. Analisis respon siswa terhadap model mock-up lengan
puff.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus mean untuk mendapatkan rata-rata
nilai dari hasil keterampilan. Menggunakan rumus
berikut :

Y Jawaban ya

Respon siswa = ¢
Y keseluruhan siswa

Tabel 3. Kriteria Respon Siswa

Rerata Skor Kategori
>4,5-5 Sangat Valid
>3,5-4,5 Valid
>2,5-3,5 Cukup Valid
>1,5-2,5 Kurang Valid
0,5-1,5 Tidak Valid

Sumber: (Widoyoko, 2015)

Rerata Skor Kategori
>4,5-5 Sangat Valid
>3,5-4,5 Valid
>2,5-3,5 Cukup Valid
>15-2,5 Kurang Valid
0,5-1,5 Tidak Valid

Sumber: (Widoyoko, 2015)

2. Analisis data hasil belajar siswa.

Analisis data hasil belajar berfungsi menghitung
ketuntasan hasil belajar. Hasil aspek spikomotor
diperoleh dari tes kinerja. Berikut rumus untuk
menghitung hasil tes rata-rata pada aspek spikomotor.
Kriteria ketuntasan belajar siswa tercapai apabila nilai >
75. Kriteia ketuntasan belajar klasikal tercapai nila PK
> 75 Berikut kategori penilaian pembuatan busana
sederhana berdasarkan KKTP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berupa pengembangan media model
mock-up pada materi pembuatan lengan puff yang
diterapkan pada peserta didik fase F pada siswa Desain Dan
Produksi Busana di SMKN 1 Lamongan dengan model
ADDIE. Diperoleh tiga hasil penelitian yang akan
dijelaskan sebagai berikut :
1. Tingkat kelayakan media model mock-up lengan puff

pada pembuatan blus

Pada tahap ini, untuk mengetahui hasil kelayakan
yang telah dilakukan oleh para ahli materi, ahli media dan
ahli bahasa untuk menilai kualitas media model mock-up
yang dikembangkan agar dapat digunakan dalam
pembelajaran :
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Hasil Validasi Ahli Bahasa
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Gambar 1. Hasil Validasi Materi Ahli Materi.

Hasil validasi ahli materi dihitung menggunakan
rumus :

Y. skor validator
Rata-rata skor seluruh aspek = ZF———
Y butir instrumen

_ 4244,07+4,2
3

Ju

= ﬂ=4,16

Berdasarkan aspek kesesuaian materi, kejelsan
pembahasan, kemudahan dipahami, kualitas materi dan
komunikasi, validator nilai yang diperoleh untuk hasil akhir
validitas ahli materi mencapai 4,16 Yang dikategorikan
“valid”.

Hasil Validasi Ahli Media
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Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Media

Hasil validasi ahli media dihitung menggunakan
rumus :

Y skor validator
Rata-rata skor seluruh aspek = ZF————
Y butir instrumen

4+4,9+4,3
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Gambar 3. Hasil Validasi Bahasa Ahli Bahasa

Berdasarkan dari aspek media visual, fungsi dan
manfaat, nilai yang diperoleh untuk hasil akhir validitas ahli
materi mencapai 4,4 dikategorikan valid.

Hasil validasi ahli Bahasa dihitung menggunakan
rumus :

Y skor validator
Rata-rata skor seluruh aspek = F———
¥ butir instrumen

_ 4,9+4,7+49

w

12,9
3

=43

Berdasarkan dari aspek kejelasan materi,kesesuaian
kaidah Bahasa, kesesuaian dengan tingkat peserta didik dan
keterbacaan dan komunikatif, nilai yang diperoleh untuk
hasil perhitungan secara keseluruhan rata-rata yang
didapatkan dari ahli bahasa yaitu 4,3 dikategorikan valid.

Dari ketiga data yang diperoleh yaitu aspek media
(4,4), aspek materi (4,16) dan aspek bahasa (4,3) maka
jumlah kelayakan media model mock-up sebagai berikut :

Y skor validator
Rata-rata skor seluruh aspeck = F———
Y butir instrumen

_ 416+4,4+4,3

w

Berdasarkan  rekapitulasi  seluruh  validator,
diperoleh perhitungan diatas dengan rerata 4,28. Maka
tingkat validitas termasuk dalam kategori valid Sehingga
media model mock-up yang dikembangkan dinyatakan
layak digunakan sebagai media pembelajaran.
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2. Hasil belajar siswa peserta didik setelah diterapkan
media model mock-up lengan puff

Hasil belajar peserta didik diperoleh tes
keterampilan pada materi pembuatan lengan puff untuk
mengetahui hasil belajar Pembelajaran
dinyatakan tuntas apabila peserta didik mencapai KKTP
>75 di SMK N 1 Sarirejo Lamongan. Berdasarkan hasil
penilaian, sebanyak 15 peserta didik (83%) dinyatakan
tuntas, sedangkan 2 peserta didik (13%) belum tuntas.

nilai siswa.

Skor Hasil Belajar Siswa

13%

= Tuntas Tidak tuntas

Gambar 4. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil belajar tersebut, dapat diketahui
bahwa model mock-up
minimal, pada elemen pembuatan blus difase F SMKN 1
Sarirejo Lamongan dengan nilai KKTP sebesar 75. Hasil
tersebut menunjukan bahwa pengembangan media model
mock-up lengan puff yang telah dikembangkan berhasil
membantu siswa mecapai nilai diatas batas ketuntasan
minimal KKTP yang telah ditetapkan.

telah memenuhi ketuntasan

3. Respon siswa terhadap media pembelajaran model
mock-up pada materi pembuatan lengan puff

Respon siswa diperoleh berdasarkan pengisian
angket yang diberikan kepada 15 siswa setelah penerapan
media model mock-up. Angket tersebut terdiri dari 5
pernyataan dengan pilihan jawaban “Ya” atau “ Tidak”.
Setelah proses pembelajaran selesai, masing-masing siswa
diminta untuk memberikan penilian terhadap media model
mock-up pada materi pembuatan lengan puff.
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Skor Respon Siswa
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Gambar 5. Presentase Angket Respon Siwa

Hasil validasi ahli media dihitung menggunakan
rumus :

Y. keseluruhan jawaban ya

Rata-rata skor seluruh aspek = -
Y keseluruhan siswa

Berdasarkan hasil tersebut, maka presentase
keseluruhan penilian angket respon siswa adalah sebesar 4,9
dan termasuk kategori “ sangat valid”.

Hasil penelitian ini bahwa Pengembangan media
pembelajaran model mock-up lengan puff pada elemen
pembuatan blus di Fase F SMKN 1 Sarirejo Lamongan
berhasil memenuhi tujuan penelitian. Media yang
dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan
berdasarkan hasil validasi ahli materi dengan skor rata-rata
(4,16), ahli media dengan skor rata-rata (4,4) dan ahli
bahasa (4,3). Hasil tersebut menunjukkan bahwa media
telah memenuhi aspek kesesuaian materi, kejelasan
penyajian, tampilan visual, serta kemudahan penggunaan
sehingga layak diterapkan dalam pembelajaran praktik. Hal
ini sejalan dengan pendapat penelitian Fanisa (2023), yang
menyatakan bahwa penggunaan media mock-up dapat
membantu meningkatkan pemahaman siswa karena media
menyajikan contoh visual dan langkah kerja yang jelas
sehingga memudahkan proses belajar. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh penelitian Putri & Suci (2024), yang
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang telah
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media pada umumnya
dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran
karena mampu menunjang penyampaian materi secara lebih
efektif dan menarik. Hal ini menegaskan bahwa keterlibatan
ahli dalam proses validasi menjadi indikator penting dalam
menentukan kualitas suatu media pembelajaran. Selain
memiliki tingkat validitas yang tinggi,
mock-up lengan puff juga mampu mendukung

media model
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kemandirian belajar peserta didik karena dapat di lihat
berulang-ulang kebutuhan serta membantu
mengatasi perbedaan kecepatan belajar di kelas melalui

sesuai

penyajian langkah kerja yang visual, detail, dan sistematis.

Hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa
Penerapan media pembelajaran model mock-up lengan puff’
juga memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
siswa. Sebanyak 13 dari 15 siswa (87%) telah mencapai
ketuntasan belajar sesuai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), sedangkan 2 siswa (13%) belum
mencapai ketuntasan. Hasil ini menunjukkan bahwa media
mampu membantu siswa memahami konsep, urutan kerja,
dan praktik pembuatan lengan puff secara lebih konkret
sehingga mendukung peningkatan hasil belajar. Hal ini
sejalan dengan Ngainin (2024), pengembangan media 3
dimensi dengan pengembangan media pembelajaran
berbasis mock-up, ialah satu dari beberapa potensi yang
bisa digunakan siswa tidak memiliki perasaan bosan ketika
memperoleh materi praktik. Pernyataan ini didukung oleh
Nasiruddin et al. (2021), media model memperoleh
ketuntasan 91,4% dengan kategori sangat baik. Dengan
demikian, media model mock-up lengan puff dinyatakan
layak untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih
mandiri dan efesien.

Respon siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran menunjukkan hasil yang sangat baik dengan
skor rata-rata 4,9. Hal ini mengindikasikan bahwa media
model mock-up mampu menarik perhatian, meningkatkan
minat dan motivasi belajar, serta memudahkan siswa dalam
memahami materi praktik. Dengan demikian, media
pembelajaran model mock-up lengan puff tidak hanya
dinyatakan sangat layak digunakan, tetapi juga efektif
dalam mendukung proses pembelajaran praktik menjahit,
meningkatkan hasil belajar, dan memperoleh respon positif
dari peserta didik. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fanisa (2024), menyatakan
bahwa penggunaan media mock-up pada pembelajaran
dapat meningkatkan pemahaman siswa karena media
menyajikan contoh visual yang jelas dan langkah-langkah
kerja yang mudah dipahami. Selain itu, penggunaan media
mock-up juga mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik sehingga siswa tidak mudah merasa bosan
selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini
juga didukung oleh Putri & Suci (2024), mengenai
pengembangan media pembelajaran pada materi pembuatan
lengan yang juga menunjukkan bahwa media pebelajaran
ynag dirancang sesuai kebutuhan peserta didik mampu
meningkatkan minat belajar, memudahkan pemahaman
materi, serta memperoleh tanggapan positif terhadap
aktivitas dan hasil belajar siswa. Media mock-up mampu
membuat siswa lebih aktif, tertarik, dan mudah memahami
materi karena disajikan dalam bentuk yang sederhana dan
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nyata. Media ini tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi
juga mampu meningkatkan pemahaman, motivasi, serta
keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
praktik menjabhit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa Tingkat kelayakan dari Media Model Mock-up
Lengan Puff Pada Elemen Pembuatan Blus Di Fase F
SMKN 1 Sarirejo Lamongan memperoleh hasil nilai
validasi 4,28 yang masuk dalam kriteria “valid”. Hasil
belajar Lengan Puff Pada Elemen Pembuatan Blus Di Fase
F SMKN 1 Sarirejo Lamongan peserta didik mencapai
ketuntasan sebesar 87% atau sebanyak 13 dari 15 peserta
didik dinyatakan “tuntas” mencapai standart minimal
lulusan (=75). Hasil respon siswa terhadap pengembangan
media model mock-up lengan puff memperoleh nilai rata-
rata 4,9 dengan kategori “sangat valid”, berdasarkan angket
yang di isi dari 15 siswa. Sebagian besar siswa menyatakan
bahwa media ini dapat membantu meningkatkan
pemahaman  materi, menambah  minat  belajar,
meningkatkan rasa ingin tahu, serta mendorong kreativitas
siswa dalam proses pembelajaran.
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